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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial terdiri dari 2 faktor, Pemberian kotoran sapi dengan simbol ‘’S’’terdiri 4 taraf  yaitu So 

: Kontrol (Tanpa Perlakuan), S1: 100 gr / Lubang Tanam, S2: 150 gr / Lubang Tanam, S3 : 200 

gr / Lubang Tanam Pemberian POC bonggol pisang  dengan simbol ‘’P’’terdiri 4 taraf  yaitu P0 : 

Kontrol (Tanpa Perlakuan), P1 : 100 ml \ Lubang Tanam, P2 : 200 ml / Lubang Tanam, P3 : 300 

ml / Lubang Tanam. Parameter yang di amati adalah Tinggi tanaman (cm), Berat biji / plot, Berat 

biji / sampel, Produksi basah / plot, Produksi basah / sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pada parameter tinggi tanaman (cm), memberikan pengaruh berbeda tidak nyata, sedangkan pada 

parameter berat biji / plot, memberikan pengaruh berbeda tidak nyata, pada parameterberat biji / 

sampel,memberikan pengaruh berbeda tidak nyata,pada parameter produksi basah / 

plot,memberikan pengaruh berbeda tidak nyata, pada parameter produksi basah / sampel 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata, dan interaksi memberikan pengaruh berbeda tidak 

nyata terhadap semua parameter.  

 

Kata Kunci  : Pemberian Pupuk Kotoran Sapi, POC Bonggol Pisang, Tanaman kacang tanah. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out the response to the growth and production of peanut plants 

(Arachis hypogaea L.) due to the provision of cow dung fertilizer and banana weevil POC. The 

design used in this study is a randomized group design (RAK) factorial consisting of 2 factors, 

giving cow dung with the symbol ''S'' consists of 4 levels namely So : Control (Without 

Treatment), S1: 100 gr / Planting Hole, S2: 150 gr / Planting Hole, S3 : 200 gr / Planting Hole 

Giving POC banana weevil with the symbol "P" consists of 4 levels namely P0 : Control 

(Without Treatment), P1 : 100 ml  Planting Hole, P2 : 200 ml / Planting Hole, P3 : 300 ml / 

Planting Hole. The parameters observed are Plant Height (cm), Seed Weight/plot, Seed 

Weight/sample, Wet Production/plot, Wet Production/sample. The results showed that at the 

parameters of plant height (cm), giving different influences is not real, while on the parameters 

of seed weight / plot, giving different influences is not real, on the parameters of seed weight / 

sample, giving different influences are not real, on wet production parameters / plots, give 

different influences are not real, on wet production parameters / samples give different 

influences are not real, and interactions give different influences are not real to all parameters. 

  

Keywords: Giving Cow Manure Fertilizer, POC Banana Weevil, Peanut Plant. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman leguminosa 

yang cukup penting di Indonesia. Kacang tanah memiliki beberapa kelebihan jika 

di bandingkan dengan tanaman kacang - kacangan yang lain seperti, lebih tahan 

terhadap kekeringan, hama, penyakit relative sedikit, panen relative cepat, umur 

55-60 hari, cara tanam dan pengelolaan di lapangannya serta perlakuan pasca 

panen relative mudah, kegagalan panen total relatif kecil, harga jual tinggi dan 

stabil (Pipit, 2014). 

Kebutuhan rata – rata kacang tanah di Indonesia setiap tahunnya mencapai 

816 ribu ton, sedangkan produksi dalam negeri sebesar 638.896 ton. Produksi 

dalam negeri yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor antara lain yaitu, 

penggunaan varietas, yang bukan varietas unggul, dan penggunaan benih bermutu 

tetapi pemeliharaan tanamannya kurang tepat. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi kacang tanah dalam negeri adalah, Penggunaan benih 

varietas unggul yang berkualitas tinggi, diiringi dengan aplikasi teknik budidaya 

tanaman yang tepat serta penggunaan pupuk organik juga menambah unsur hara 

tanah, dan memperbaiki sifat-sifat tanah baik fisika, kimia maupun biologi tanah 

yang penting bagi pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan organik yang dapat di 

jadikan pupuk (Paturohman dan Sumarno, 2014). 

Kemudian pupuk kotoran sapi juga salah satu pupuk organik yang 

memiliki kandungan hara yang dapat mendukung kesuburan tanah, dan 

pertumbuhan dalam tanah. Pemberian pupuk kandang selain dapat menambah 
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tersedianya unsur hara P, juga dapat mendukung pertumbuhan serta mampu 

memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang memiliki sifat yang alami dan tidak 

dapat merusak tanah, kotoran sapi tersusun dari feses, urin, dan sisa pakan 

mengandung nitrogen yang lebih tinggi, dari pada yang hanya berasal dari feses 

jumlah nitrogen yang dapat di peroleh dari kotoran sapi dengan total bobot badan 

120 kg, (6 ekor sapi dewasa) dengan periode pengumpulan kotoran selama tiga 

bulan sekali mencapai 7,4 kg jumlah ini dapat disetarakan dengan 16,2 kg urea 

46% nitrogen (Nasahi dkk, 2010). 

Pupuk kotoran sapi memiliki kandungan serat yang tinggi. Serat (selulosa) 

merupakan senyawa rantai karbon yang akan mengalami proses dekomposisi, 

yang lebih lanjut proses dekomposisi senyawa tersebut memerlukan unsur N, 

yang terdapat dalam kotoran sehingga kotoran sapi tidak di anjurkan untuk 

penggunaan  dalam bentuk segar, perlu pematangan atau pengomposan terlebih 

dahulu. Olahan pupuk kotoran sapi yang diberikan pada lahan pertanian untuk 

memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang di kandung pupuk 

kotoran sapi tergantung dari sumber struktur fisik tanah sehingga akar dapat 

tumbuh secara baik. (Risnandar, 2012). 

Keunggulan dalam menggunakan pupuk kotoran sapi. Memperbaiki 

tekstur tanah meningkatkan pH tanah, menambah unsur hara makro, mau pun 

mikro, meningkatkan keberadaan jasad-jasad renik dalam tanah, dan tidak 

menimbulkan polusi lingkungan. Sedangkan kelemahannya adalah jumlah pupuk 

yang diberikan lebih tinggi dari pada pupuk anorganik dan respon tanaman lebih 

lambat. Mempercepat dekomposisi bahan-bahan organik secara fermentasi 

melarutkan P yang tidak tersedia menjadi bentuk P yang tersedia bagi tanaman 
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mengikat nitrogen udara, menghasilkan berbagai enzim dan hormon bagi senyawa 

bioaktif untuk pertumbuhan (Parnata, 2010). 

Pupuk organik cair dari bonggol pisang memiliki kandungan karbohidrat 

(66%), air, mineral penting, pati (45,4%), dan protein (4,35%). Bonggol pisang 

dapat digunakan sebagai mikroorganisme pengurai dan bahan organik atau 

dekomposer mikroorganisme, merupakan hasil fermentasi yang berbahan dasar 

yang tersedia dialam, yang mempunyai unsur hara mikro dan makro, memiliki 

bakteri yang sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan, 

pengendali hama dan penyakit (Hadisuwito, 2012). 

Pupuk organik cair POC bonggol pisang memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman, dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar 

yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe, dan Ca sehingga membantu 

ketersediaan fosfor P tanah yang berguna pada proses pembungaan dan 

pembentukan buah pupuk organik sangat banyak manfaatnya bagi tanaman 

bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%) proteinair dan mineral-mineral 

penting bonggol pisang mempunyai kandungan pati. 45,5% dan kadar protein 

4,35%. bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan organik antara lain 

Bacillus sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus nigger. Mikroba ini yang biasa 

menguraikan bahan organik dan bertindak sebagai dekomposer bahan organik 

yang akan dikomposkan (Kesumaningwati, 2015). 

Pupuk POC bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan 

organik mikrobia pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar 

maupun bagian dalam jenis mikrobia yang telah di identifikasi pada bonggol 

pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus niger. mikrobia 
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inilah yang biasa menguraikan bahan organik mikrobia pada bonggol pisang akan 

bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan (Ole, 

2013). 

Pupuk organik cair dari bonggol pisang memiliki karbohidrat (66%) 

proteinair dan mineral-mineral penting bonggol pisang mempunyai kandungan 

pati 45,5% dan kadar protein 4,35%. bonggol pisang mengandung mikroba 

pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus 

nigger. Mikroba ini yang biasa menguraikan bahan organik dan bertindak sebagai 

dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan (Suhastyo, 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk itu Penulis bermaksud melakukan 

penelitian yang Berjudul Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

Dan POC Bonggol Pisang 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui  respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi  

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian POC bonggol pisang  

Untuk mengetahui respon interaksi  respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi dan POC bonggol pisang  
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Hipotesis Penelitian 

Adanya respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi  

Adanya respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.)  akibat pemberian POC bonggol pisang 

Adanya respon interaksi  respon pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan 

POC bonggol pisang  

Kegunaan Penelitian 

Sebagai bahan informasi dan membantu para petani untuk menambah 

wawasan pengetahuan para petani tentang berbudidaya tanaman Kacang tanah  

(Arachis hypogaea L.) 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan.  

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) dan 

mendapatkan gelar Sarjana Pertanian (SP) di Fakultas Sanis Dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.  

 



TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Kacang Tanah 

Sistematika klasifikasi kacang tanah Arachis hypogaea L. Yaitu sebagai 

berikut:  

Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Legumenales 

Famili   : Papilionaceae 

Genus   : Arachis 

Spesies  : Arachis hypogaea L.(Wijaya,2011). 

Morfologi Kacang Tanah 

Akar 

Akar tanaman kacang tanah berakar tunggang, akar cabang yang tumbuh 

tegak lurus akar cabang ini mempunyai bulu akar yang bersifat sementara, dan 

berfungsi sebagai alat penyerap hara. Akar tanaman kacang tanah akan berfungsi 

terus sebagai penyerap hara makanan dari dalam tanah, akar kacang tanah dapat 

tumbuh sedalam 40 cm, bulu akar kacang tanah yang dapat menyerap hara 

makanan pula akar samping atau akar serabut tanaman kacang terdapat bintil-

bintil akar atau modul yang berisi bakteri yang disebut Rhizobium sp. Bakteri ini 

mampu mengikat zat lemas nitrogen bebas dari udara (Edy,2016). 

 

6 

 



Batang 

Kacang tanah memiliki batang yang pendek serta berbuku-buku, pada 

awalnya batang ini akan tumbuh secara tunggal namun lama-kelamaan akan 

tumbuh cabang,yang dapat tumbuh setinggi 30 sampai 50 cm bahkan bisa lebih 

tergantung dari varietas dan kesuburan tanaman kacang tanah. Batang tidak 

berkayu dan berbulu halus, ada yang tumbuh menjalar dan ada yang tegak batang 

tanaman kacang tanah memiliki panjang 50-120 cm, tumbuh tegak pada awalnya, 

tetapi kemudian tumbuh menyamping memiliki cabang dengan bunga yang 

terdapat pada pangkal batang atau cabang cabang lateral memiliki panjang 80-100 

cm, batang semi silindris dengan rambut-rambut halus 1,5-2 mm pada batang 

terdapat ruas internodes dengan panjang kurang lebih 4cm (Pajow, 2016). 

Daun 

Daun kacang tanah majemuk bersirip genap, terdiri atas empat anak daun 

dengan tangkai daun agak panjang helaian anak daun ini beragam, ada yang 

berbentuk bulat, elips dan agak lancip, tergantung varietasnya permukaan daun 

ada yang tidak berbulu dan ada yang berbulu bulu daun ada yang hanya sedikit 

dan pendek, sedikit dan panjang, banyak dan pendek, ataupun banyak dan 

panjang. Daun pertama yang tumbuh adalah kotiledon daun pertama tersebut 

terangkat keatas permukaan tanah selagi biji kacang tanah berkecambah daun 

berikutnya berupa daun tunggal dan berbentuk bundar (Pajow, 2016). 

Bunga 

Kacang tanah dapat berbunga setelah berumur 4 sampai 6 minggu, bunga 

kacang tanah dapat menyerbuk sendiri pada malam hari, dapat mekar selama 24 
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jam namun setelah itu akan layu dan gugur. Bunga kacang tanah menyerbuk 

sendiri (self pollination) pada malam hari dari semua bunga yang tumbuh, hanya 

70% - 75% yang membentuk bakal polong (ginofora) bunga mekar selama sekitar 

24 jam, kemudian layu dan gugur ujung tangkai bunga  akan berubah bentuk 

menjadi bakal polong, bunga kacang tanah tersusun dalam bentuk bulir yang 

muncul diketiak daun, dan termasuk bunga sempurna yaitu alat kelamin jantan 

dan betina terdapat dalam satu bunga mahkota bunga kacang tanah berwarna 

kuning yang terdiri lima helai yang bentuknya berkelainan satu dengan yang lain 

(Jones,2011). 

Polong 

Buah kacang tanah berupa polong. Polongan memanjang, tanpa sekat 

antara, berwarna kuning pucat dan tidak membuka. Setelah terjadi pembuahan, 

bakal buah tumbuh memanjang (ginofora). Mula-mula ujung ginofora yang 

runcing itu mengarah ke atas. Tetapi setelah tumbuh memanjang, ginofora tadi 

mengarah ke bawah (positive geotropic) dan terus masuk ke dalam tanah. Setelah 

polong terbentuk, maka proses pertumbuhan ginofora yang memanjang terhenti. 

Ginofora yang tidak dapat masuk menembus tanah, akhirnya tidak dapat 

membentuk polong. Setiap polong dapat berisi 1-2 biji. (Rudi, 2012). 

Biji 

Biji kacang tanah terdiri dari keping biji yang diliputi kulit ari tipis 

(tegmen) bentuknya bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena 

berhimpitan dengan butir biji. Biji bisa berwarna putih, merah, ungu atau coklat. 

Biji matang memiliki dormansi singkat atau tidak dorman sama sekali dan 
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penundaan panen dapat berakibat biji berkecambah di dalam polong. Biji 

yang ditanam tidak menunjukan perkecambahan epigeal atau hipogeal, tetapi 

kotiledon terdorong ke permukaan tanah oleh hipokotil dan tetap pada permukaan 

tanah (Rudi, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman Kacang Tanah 

Iklim 

Di Indonesia tanaman kacang tanah cocok ditanam didataran rendah yang 

berketinggian dibawah 500 meter diatas permukaan laut, iklim yang dibutuhkan 

tanaman kacang tanah adalah bersuhu tinggi panas antara 20
0
C-32

0
C, sedikit 

lembab Rh 65%-75% dan mendapat sinar matahari penuh. Curah hujan yang baik 

untuk pertumbuhan kacang tanah antara 800-1.300 mm/tahun. Suhu udara sekitar 

28-32oC. Bila suhunya di bawah 10oC, pertumbuhan tanaman akan terhambat, 

bahkan kerdil. Kelembaban udara berkisar 65-75%. Penyinaran matahari penuh 

dibutuhkan, terutama untuk kesuburan daun. Pada waktu berbunga tanaman 

kacang tanah menghedaki keadaan yang lembab dan cukup udara (Wijaya, 2011) 

Tanah 

Tanah yang cocok untuk berbudidaya tanaman kacang tanah tanah yang 

gembur ini mempermudah ketika masa penanaman, pemeliharaan tanaman, dan 

pasca panen berlangsung, yang kaya akan bahan organik serta tanah gembur 

mampu mempercepat perkecambahan biji. suhu pH yang dikehendaki kacang 

tanah berkisar antara 6,0 – 6,5 Keasaman pH tanah yang cocok untuk kacang 

tanah adalah 6,5-7,0 tanah yang baik sistem drainasenya akan menciptakan aerase 

yang lebih baik, sehingga akar tanaman akan lebih mudah menyerap air, hara 
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nitrogen, dan O2 drainase yang kurang baik akan berpengaruh buruk terhadap 

respirasi akar tanaman, karena persediaan O2 dalam tanah rendah (Utomo, 2012). 

Pupuk Kotoran Sapi 

Kotoran sapi merupakan pupuk limbah dari peternakan sapi yang 

mempunyai kandungan serat tinggi , karena terdapat Serat atau selulosa dalam 

kadar tinggi pada kotoran sapi ini baik dalam bentuk padat dan air kencing sapi, ia 

merupakan senyawa rantai karbon yang dapat mengalami proses pelapukan lebih 

kompleks. proses pelapukan secara alamiah oleh berbagai jenis mikroba tersebut 

membutuhkan unsur Nitogen (N) yang terkandung pada kotoran sapi tersebut 

dalam jumlah besar. dalam kondisi segar atau masih baru tidak disarankan untuk 

memupuk tanaman apapun. Karena menggunakan pupuk kotoran sapi dari teranak 

apa saja tanpa proses fermentasi terlebih dahulu, akan menimbulkan dampak 

buruk bagi tanaman. Aplikasi kotoran sapi yang paling baik dan rekomendasi 

adalah membutuhkan proses pengomposan atau fermentasi terlebih dahulu. Selain 

memiliki kadar serat tinggi , kotoran sapi juga mempunyai kadar air yang cukup 

tinggi. Karena tingginya kadar air itulah , rata-rata petani di Indonesia kadang 

menjuluki cletong dengan sebutan pupuk kandang dingin (Dewantoro, 2013). 

Pupuk kotoran sapi mempunyai kadar serat yang tinggi hal ini terbukti dari 

hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40 tingginya kadar C 

dalam sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan 

menekan pertumbuhan tanaman utama penekanan pertumbuhan terjadi karena 

mikroba dekomposer akan menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi 

bahan organik tersebut sehingga tanaman utama akan kekurangan N. Untuk 

memaksimalkan penggunaan pupuk kotoran sapi pemanfaatan secara langsung 
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juga berkaitan dengan kadar air yang tinggi petani umumnya menyebutnya 

sebagai pupuk dingin bila pemupukan dengan kadar air yang tinggi diaplikasikan 

secara langsung akan memerlukan tenaga yang lebih banyak serta proses 

pelepasan amoniak masih berlangsung (Abdul, 2015). 

Pupuk kotoran sapi sangat kaya kandungan nitrogen organik untuk 

menyuburkan tanah selain itu kotoran sapi mempunyai peranan yang cukup 

penting untuk memperbaiki sifat biologis, fisik dan kimia pada tanah pertanian 

secara alami yang telah di proses akan mengalami penguraian secara alamiah baik 

secara unsur hara makro maupun secara mikro oleh organisme menjadi bahan 

organik tanah sumber makanan tanaman untuk tumbuh kembang (Ayub, 2010). 

Penambahan pupuk kotoran sapi pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah seperti kemampuan mengikat air porositas dan berat volume tanah interaksi 

antara pupuk kandang sapi dan rnikroorganisme tanah dapat memperbaiki area 

dan struktur tanah karena hasil dekomposisi oleh rnikroorganisme tanah seperti 

polisakarida dapat berfungsi sebagai lem atau perekat antara partikel tanah 

keadaan ini berpengaruh langsung terhadap porositas tanah tanah berpasir, pupuk 

kandang sapi dapat berperan sebagai pemantapan yang lebih besar daripada tanah 

liat (Ida, 2013). 

Pupuk kotoran sapi bahan organik memiliki kelebihan jika dibandingkan 

dengan pupuk anorganik seperti, pupuk kandang sapi dapat meningkatkan kadar 

bahan organik, meningkatkan nilai tukar kation, memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam memegang air, dan menyediakan lebih 

banyak macam unsur hara seperti nitrogen, fosfor, kalium dan unsur hara lainnya 

selain kelebihan tersebut pupuk kandang sapi juga memiliki kekurangan yaitu, 
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kandungan unsur haranya yang rendah, tersedia bagi tanaman secara perlahan-

lahan sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama, dan membutuhkan biaya 

transportasi yang cukup besar (Satata dkk, 2014). 

Unsur hara makro pada kotoran sapi seperti Nitrogen (N), Fosfat (P205), 

Kalium (K2O) dan Air (H2O). Meskipun jumlahnya tidak banyak, dalam kotoran 

ini juga terkandung unsur hara mikrodiantaranya, Kalsium (Ca), Magnesium 

(Mg), Tembaga (Cu), Mangan (Mn), dan Boron (Bo). Banyaknya kandungan 

unsur hara makro pada fases ternak membuat penggunaannya hanya dilakukan 

pada saat pemupukan dasar saja. Hal ini erat kaitannya dengan jumlah unsur hara 

makro yang dibutuhkan tanaman yang tidak boleh melebihi resiko (Ayub, 2010). 

Pupuk POC Bonggol Pisang 

Pupuk POC bonggol pisang mengandung unsur hara makro (N, P, K) dan 

mikro, serta mengandung mikro yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan. Berdasarkan kandungan yang terdapat dalam 

POC bonggol pisang tersebut, maka dapat digunakan sebagai pendekomposerPara 

petani memformulasi POC bonggol pisang Berbagai larutan dapat dibuat dari 

berbagai bahan yang tersedia. (Suhastyo, 2011). 

Larutan POC bonggol pisang mengandung mikrobia pengurai bahan 

organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang bagian luar 

maupun bagian dalam Jenis mikrobia yang telah teridentifikasi bonggol pisang 

antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger mikrobia inilah 

yang biasa mendekomposisi bahan organic (Joko, 2015). 

Kandungan karbohidrat terhadap bonggol pisang mengandung gizi yang 

cukup tinggi dengan komposisi yang lengkap mengandung karbohidrat (66%), 
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mempunyai kandungan kadar protein 4,35%, sumber mikoorganisme pengurai 

bahan organik atau dekomposer (Widiastuti, 2010). 

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut 

sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, 

K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik).Pupuk organik cair 

mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan 

pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman 

leguminosa sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan 

menyerap Nitrogen dari udara (Yusuf, 2010) 

Pembuatan pupuk organik cair dari bonggol pisang melalui proses 

fermentasi berasal dari larutan hasil dari pembusukan bahan – bahan organik yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsurtanaman pisang yang banyak 

tersedia dan tidak dimanfaatkan bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan utama dalampembuatan pupuk organik cair mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang lengkap (Chaniago dkk, 2017). 

Keunggulan penggunaan POC bonggol pisang yang paling utama adalah 

murah bahan-bahan yang ada disekitar kita digunakan sebagai bahan pembuat 

POC yang menentukan unsur-unsur hara yang akan terkandung di dalam bonggol 

pisang maka semakin tinggi kandungan unsur hara akan semakin tinggi pula unsur 

hara yang dikandung akan semakin baik ketika digunakanbonggol pisang ternyata 

mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi yang lengkap, 

mengandung karbohidrat (66%), protein, air, dan mineral-mineral penting. 

bonggol pisang mempunyai kandungan pati 45,4% dan kadar protein 4,35% 

(Suhastyo, 2011). 
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Pestisida Nabati Daun Pepaya 

Pestisida adalah subtansi yang digunakan untuk membunuh atau 

mengendalikan berbagai hama kata pestisida berasal dari kata pest yang berarti 

hama dan cida yang berarti pembunuh jadi secara sederhana pestisida diartikan 

sebagai pembunuh hama yaitu tungau tumbuhan pengganggu, penyakit tanaman 

yang disebabkan oleh fungi bakteri virus nematode siput tikus burung dan hewan 

lain yang dianggap merugikan (Suprapta, 2014). 

Pestisida memiliki banyak macamnya fungsi pengendaliannya hama 

seperti insektisida bakterisida akarsida pengunaan insektisida nabati dilakukan 

sebagai alternatif untuk pengendalian hama tanaman sehingga tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan seperti pengunaan pestisida kimia ( Tohir, 2010). 

Daun pepaya dapatdimanfaatkan menjadi pestisida alami untuk 

memberantas hama seranggadaun pepaya populasi tanaman pepaya (Carica 

papaya) di Indonesia cukup tinggi pembudidayaan tanaman ini juga sangat mudah 

karena tidak membutuhkan banyak air untuk hidup daun pepaya mengandung zat 

aktif enzim papain, alkaloid, dan glikosidsehingga efektif untuk mengendalikan 

ulat dan hama penghisap adalah enzim hidrolase sistein protease yang ada pada 

getah tanaman papaya baik di daun batang maupun buahnya getah pepaya 

mengandung sedikitnya tiga jenis enzim yaitu papain 10%, khimopapain 45%, 

dan lisozim 20%. Komponen paling aktif dari getah pepaya adalah khimopapain, 

yaitu enzim yang mampu menggumpalkan susu dan mengempukkan daging 

Pestisida alami pestisida merupakan racun untuk memberantas atau untuk 

mencegah fungi, ulat dan hama penghisap yang menyerang tanaman dan juga 

memberantas tikus dan memberantas bakteri, memberantas tanaman pengganggu 
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dan sebagainya pestisida alami adalah suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal 

dari alam seperti tumbuhan (Suprapta, 2014). 

Beberapa keunggulan dari pestisida alami mudah terurai di alam dan 

ramah lingkungan relatif aman bagi manusia dan ternak karena residunya mudah 

hilang dapat membunuh hama/penyakit tanaman (ekstrak daun pepaya, tembakau, 

biji mahoni, dsb) sebagai pengumpul/perangkap hama bahan baku mudah didapat 

dan ekonomis dosis yang digunakan tidak mengikat dan beresiko dibandingkan 

dengan penggunaan pestisida sintetis merupakan pemecahan masalah hama 

jangka pendek/cepat pestisida alami dari ekstrak daun pepaya memiliki beberapa 

manfaat, antara lain dapat digunakan untuk mencegah hama seperti aphid, rayap, 

hama kecil, dan ulat bulu serta berbagai jenis serangga (Gomez, 2010). 

 

15 



BAHAN DAN METODE 

Tempat Waktu dan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelurahan tunggrono, kecamatan binjai timur 

kota binjai, sumatera utara dengan ketinggian kurang lebih 28 meter di atas 

permukaan laut yang di laksanakan pada bulan maret 2021 sampai dengan juni 

2021.  

Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) Varietas Zebra, EM4, gula merah, kotoran sapi, dan 

bonggol pisang, pestisida nabati daun pepaya dan air.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Tong ukuran 50 liter 

dua biji, gembor, meteran, babat, parang, ember, tali plastik, pisau, cangkul, 

timbangan, dan alat tulis dan kamera hp.  

Metode Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial terdiri dari 2 faktor  perlakuan dengan 16 kombinasi perlakukan dan 2 

ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian.  

a. Faktor I : Pemberian kotoran sapi dengan simbol ‘’S’’terdiri 4 taraf  yaitu 

sebagai berikut :  

So : Tanpa Perlakuan  

S1: 100 gr / Lubang Tanam  

S2 : 150 gr / Lubang Tanam 
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S3 : 200 gr / Lubang Tanam 

b. Faktor II Pemberian POC bonggol pisang  dengan simbol ‘’P’’terdiri 4 taraf  

yaitu sebagai berikut :  

P0 : Tanpa Perlakuan 

P1 : 100 ml / Lubang Tanam  

P2 : 200 ml / Lubang Tanam 

P3 : 300 ml / Lubang Tanam 

c. 16 Kombinasi perlakuakn sebagai berikut :  

S0P0  S1P0   S2P0   S3P0 

S0P1 S1P1  S2P1  S3P1 

S0P2 S1P2  S2P2  S3P2 

S0P3 S1P3  S2P3  S3P3 

d. Jumlah ulangan  

( t-1 ) (n-1 )  ≥ 15 

( 16 – 1 ) ( n – 1 ) ≥15  

15 ( n – 1 ) ≥15  

15 n - 15  ≥15 

15 n   ≥ 15 + 15 

15 n   ≥ 30 

n    ≥
  

  
 

n    ≥ 2 ( Ulangan ) ..... n = 2 Ulangan    

 

 

 

17 



Metode Analisa Data 

Metode analisi data yang digunkan untuk menarik kesimpulan dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah dengan metode linier sebagai berikut :  

Yijk= μ + ti + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan :  

Yijk   = Hasil pengamatan pada ulangan ke i yang mendapat perlakuan pupuk 

kotoran sapi  pada taraf ke-j POC bonggol pisang pada taraf ke-k 

μ = Nilai rata-rata populasi  

ti = Pengaruh ulangan ke-i  

αj = Pengaruh pupuk kotoran sapi taraf ke – j  

βK  = Pengaruh pupuk POC bonggol pisang taraf ke – k  

(αβ)jk = Pengaruh interaksi antara pupuk Kotoran sapi pada taraf ke – j dan 

pemberian POC bonggol pisang pada taraf ke – k  

εijk    = Pengaruh sisa ulangan ke – i yang mendapat pupuk kotoran sapi ke – j 

dan POC bonggol pisang pada taraf ke – k. 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Lahan yang akan di jadikan tempat penelitian budidaya tanaman Kacang 

Tanah (Arachis hypogaea L.) sebaiknya tanah yang gembur dan mengandung 

bahan organik yang baik. penglolahan lahan dilakukan dengan cara membersihkan 

gulma dan akar – akar tanaman maupun pepohonan dengan menggunakan babat, 

cangkul, garuk, dan lalu mencangkul tanah sampai gembur.  

Pembuatan Bedengan 

Kemudian membuat bedengan dengan ukuran 1 x 1 m, tinggi bedengan 30 

cm, dengan jarak antar plot 50 cm, dan jarak antar ulangan 100 cm. plot di buat 

sebanyak 16 bedengan, dengan 2 kali ulangan setelah bedengan selesai langsung 

di buat lubang tanam sedalam 2 cm. 

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Sapi 

Pupuk kotoran sapi diaplikasikan pada 1 minggu sebelum penanaman 

dengan dosis yang telah ditentukan masing-masing plot yaitu S0 : Kontrol tanpa 

perlakukan S1: kotoran sapi 100 gr / lubang tanam S2 : 150 gr / lubang tanam S3 : 

200 gr / lubang tanam.  

Penanaman 

Penanaman Benih kacang tanah terlebih dahulu direndam di dalam air 

selama 15 menit, bila terdapat benih yang mengapung di permukaan air maka 

benih tidak digunakan. Kemudian benih yang sudah di rendam di masukkan ke 

dalam lubang tanam. Setiap lubang tanam di isi sebanyak 2 benih. Penanaman ini 
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dilakukan dengan jarak tanam 25 cm x 30 cm. Setelah benih ditanam sebaiknya 

dilakukan penyiraman setiap pagi dan sore. Kacang tanah akan mulai tumbuh 

setelah 4-7 hari setelah masa tanam. 

Pengaplikasian Pupuk POC Bonggol Pisang 

Pengaplikasian pupuk POC bonggol pisang, dilakukan pada umur 2 

Minggu Setelah Tanam (MST) sampai dengan 4 (MST).Pemupukan POC dari 

bonggol pisang dilakukan dengan interval 2 minggu. Dosis pupuk organik cair 

yang digunakan sesuai dengan konsentrasi perlakuan, yaitu P0 : kontrol tanpa 

perlakukan, P1 : 100 ml / Lubang tanam , P2 : 200 ml / Lubang tanam, P3 : 300 

ml / Lubang tanam. 

Pemeliharaan Tanaman Kacang Tanah 

Penyiraman 

 Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman 

dilakukan setiap hari sebanyak 2 kali sehari pada pagi hari jam 07.00 s/d 10.00 

WIB dan sore hari jam 16.00 s/d 18.00 WIB, kecuali apa bila turun hujan deras 

maka penyiraman tidak dilakukan. 

Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di 

bedengan dan sekitarnya, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya 

persaingan dalam mengambil unsur hara di dalam tanah penyiangan ini dilakukan 

secara manual menggunakan cangkul yang frekuensinya sesuai dengan kecepatan 

pertumbuhan di lahan penelitian, dengan ketinggian gulma yang kurang lebih 5 
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cm, penyiangan gulma dilakukan setiap pengamatan maupun saat gulma sudah 

terlihat di bedengan.  

Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian Hama dan penyakit pada tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) di lakuan dengan mengunkan pestisida nabati dari daun pepaya cara. 

Pembuatan pestisida nabati daun pepaya yaitu : Daun pepaya dirajang, hasil 

rajangan direndam dalam 4 liter air, Ditambahkan 2 sendok makan minyak tanah, 

Ditambah 30 gram deterjen, di diamkan 1 malam baru disaring, Kemudian di 

semprotkan di tanaman. Cara pengaplikasian untuk pengendalian hama dan 

penyakit dengan cara  di semprotkan menggunkan speyer secara berkala mulai 

dari tanaman berumur 3MST. Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan dari 

serangan hama, hama yang menyerang tanaman kacang tanah di lahan. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm)  

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari tanaman berumur 3 MST 

dan 5 MST dengan interval 2 minggu sekali pengukuran dimulai dari ujung patok 

standar hingga titik tumbuh tertinggi. 

Produksi Polong Basah /Plot (g) 

Produksi polong basah/plot (g) dilakukan ketika panen yang mana 

dilakukan penimbangan seluruh produksi polong basah/plotdidalam setiap plot 

kemudian dilakukan penimbangan, pada tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) 
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Produksi Polong Basah / Sampel (g) 

Produksi polong basah / sampel dilakukan ketika panen yang mana 

dilakukan penimbangan seluruh produksi polong basah / sampel didalam setiap 

sampel kemudian dilakukan penimbangan, pada tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) 

Berat Biji Kering/ Plot (g) 

Penimbangan berat kering biji kering / plot dilakukan ketika panen setelah 

dilakukan penjemuran selama 3 hari kemudian di pisahkan dari polong 

menimbang semua biji yang dihasilkan dari setiap plot, kemudian di hitung rata- 

ratanya. 

Berat Biji Kering / Sampel (g) 

Penimbangan berat kering biji kering / sampel dilakukan ketika panen 

setelah dilakukan penjemuran selama 3 hari kemudian di pisahkan dari polong 

menimbang semua biji / sampel kemudian di hitung rata- ratanya. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengukuran dan analisa sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi dan POC bonggol pisang pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 

minggu setelah tanam di perlihatkan pada lampiran 48 dan 49 

Hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan menunjukan hasil dimana 

pemberian pupuk kotoran sapi menunjukan berbeda tidak nyata pada tanaman 

kacang tanah pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam. 

Pada pemberian POC bonggol pisang menunjukan berbeda tidak nyata pada 

tanaman kacang tanah pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu 

setelah tanam.  

Interaksi respon pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

menunjukan berbeda tidak nyata dalam merespon pertumbuhan tinggi tanaman 

(cm) pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam. 

Sedangkan pada pemberian POC bonggol pisang menunjukan berbeda tidak nyata 

dalam merespon pertumbuhan tinggi tanaman (cm) pada umur 3 minggu setelah 

tanam sampai 5 minggu setelah tanam. 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan POC bonggol pisang pada tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.) pada umur 3 minggu setelah tanam sampai 5 minggu setelah tanam 

yang diuji dengan menggunakan dosis perlakukan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata- Rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dan POC Bonggol Pisang Pada Umur 3 dan 5  Minggu Setelah Tanam 

(MST). 

Perlakuan 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) 

                    3 MST 5 MST 

     Pupuk Kotoran Sapi 

S0 = Tanpa Perlakuan 

 

7.33 Aa 

 

13.95 aA 

S1 = 100 gr / Lubang Tanam  7.45 aA 14.33 aA 

S2 = 150 gr / Lubang Tanam 7.35 aA 13.83 aA 

S3 = 200 gr / Lubang Tanam 7.23 aA 13.80 aA 

    Pupuk Organik CairBonggol Pisang 
  

P0 = Tanpa Perlakuan 7.03 aA 14.63 aA 

P1 = 100 ml/ Lubang Tanam 7.45 aA 13.23 aA 

P2 = 200 ml/ Lubang Tanam 7.55 aA 13.80 aA 

P3 = 300 ml / Lubang Tanam 7.38 aA 14.25 aA 

Keterangan : Angka- angka dalam kolom sama yang diikuti dengan  huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

 

Pada tabel 1 di jelaskan respon pemberian pupuk kotoran sapi terhadap 

tinggi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat tinggi 

tanaman tertinggi pada perlakuakn S1 : 100 gr / Lubang Tanam yaitu 14.33 cm, 

sedangkan yang terendah pada perlakuan S3 : 200 gr / Lubang Tanam yaitu 

13.80 cm, pada pemberian POC bonggol pisang dimana dapat dilihat yang 

tertinggi pada perlakuakn P0 : Tanpa Perlakuan yaitu 14.63 cm sedangkan 

yang terendah pada perlakuakn P1 : 100 ml / Lubang Tanam 
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Produksi Polong Basah /Plot (g)  

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata produksi polong basah / 

plot (g), pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang disajikan pada lampiran 

50. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan secara statistik 

menunjukkan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada produksi polong basah /plot (g) 

Hasil pengamatan respon pemberian POC bonggol pisang  menunjukan pengaruh 

berbeda tidak nyata pada produksi polong basah /plot (g) 

Interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter produksi polong basah /plot 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata produksi polong basah /plot (g) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan POC bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji 

Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Rata- Rata Produksi Polong Basah /Plot(g) Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan POC Bonggol Pisang. 

Perlakuan 
Rata-Rata ProduksiPolong Produksi Basah /Plot (g) 

                Total            Rataan  

   Pupuk Kotoran Sapi 

S0 = Tanpa Perlakuan 

 

787.900 

 

98.487 aA 

S1 = 100 gr / Lubang Tanam  790.300 98.787 aA 

S2 = 150 gr / Lubang Tanam 837.000 10.462 aA 

S3 = 200 gr / Lubang Tanam 821.200 102.650 aA 

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 
  

P0 = Tanpa Perlakuan 822.800 102.850 aA 

P1 = 100 ml / Lubang Tanam 722.000 90.250 aA 

P2 = 200 ml / Lubang Tanam 777.400 97.175 aA 

P3 = 300 ml / Lubang Tanam 914.200 114.275 aA 

Keterangan :  Angka - angka dalam kolom sama yang diikuti dengan  huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata. pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar) 

 

Pada tabel 2 di jelaskan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap produksi polong basah / plot (g) terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat produksi polong basah / plot (g) 

tertinggi pada perlakukan S3 : 200 gr / Lubang Tanam yaitu 102.650 dan 

perpengaruh tidak nyata tehadap perlakuan S2 : 150 gr / Lubang Tanam yaitu 

10.462, S1: 100 gr / Lubang Tanam yaitu 98.787 dan yang terendah pada 

perlakuan S0 : Tanpa Perlakuan yaitu 98.487 

Pada tabel 2 di jelaskan bahwa respon pemberian POC bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi polong basah /plot (g) yang 

tertinggi pada perlakuan P3 : 300 ml / Lubang Tanam yaitu 114.275, dan yang 

terendah pada perlakuan P1 : 100 ml / Lubang Tanam yaitu 90.250. 
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Produksi Polong Basah / Sampel (g)  

Data pengamtandan analisa sidik ragam rata-rata produksi polong basah / 

sampel (g) pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang disajikan pada lampiran 

51. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan secara statistik 

menunjukkan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada produksi polong basah /sampel 

(g) Hasil pengamatan respon pemberian POC bonggol pisang menunjukan 

pengaruh berbedatidak nyata pada produksi polong basah /sampel (g) 

Interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter produksi polong basa 

/sampel (g) terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata produksi polong basah /sampel (g) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan POC bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji 

Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata- Rata Produksi Polong Basah / Sampel (g) Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan POC Bonggol Pisang. 

Perlakuan 
Rata-Rata Produksi Polong Basah / Sampel(g) 

                 Total               Rataan  

  Pupuk Kotoran Sapi 

S0 = Tanpa Perlakuan 84.600 10.575 aA 

S1 = 100 gr / Lubang Tanam  88.780 11.098 aA 

S2 = 150 gr / Lubang Tanam 90.760 11.345 aA 

S3 = 200 gr / Lubang Tanam 91.600 11.450 aA 

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 
  

P0 = Tanpa Perlakuan 84.920 11.178 aA 

P1 = 100 ml / Lubang Tanam 85.800 10.725 aA 

P2 = 200 ml / Lubang Tanam 86.200 10.775 aA 

P3 = 300 ml / Lubang Tanam 94.320 11.790 aA 

Keterangan :  Angka - angka dalam kolom sama yang diikuti dengan  hurufyang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata. pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar) 

 

Pada tabel 3 di jelaskan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap produksi polong basah /sampel (g) terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat produksi polong basah /sampel 

(g) tertinggi pada perlakukan S3 : 200 gr / Lubang Tanam yaitu 11.450 g dan 

perpengaruh tidak nyata tehadap perlakuan S2 : 150 gr / Lubang Tanam yaitu 

11.345 g S1: 100 gr / Lubang Tanam yaitu 11.098 g dan yang terendah pada 

perlakuan S0 : Tanpa Perlakuan yaitu 10.575 g. 

Pada tabel 3 di jelaskan bahwa respon pemberian POC bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap produksi polong basah /sampel (g) yang 

tertinggi pada perlakuan P3 : 300 ml / Lubang Tanam yaitu 11.790 g, dan yang 

terendah pada perlakuan P1 : 100 ml / Lubang Tanam yaitu 10.725 g. 
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Berat Biji Kering/ Plot (g)  

Data pengamtan dan analisa sidik ragam rata-rata berat biji kering / plot 

(g) pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang disajikan pada lampiran 

52. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan secara statistik 

menunjukkan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada berat biji kering / plot (g). Hasil 

pengamatan respon pemberian POC bonggol pisang menunjukan pengaruh 

berbeda tidak nyata pada berat biji kering / plot (g) 

Interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter berat biji kering / plot (g) 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata berat biji kering / plot (g) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi dan POC bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji Jarak 

Duncan dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Rata- Rata Berat Biji Kering / Plot (g) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran 

Sapi dan POC Bonggol Pisang. 

Perlakuan 
Rata-Rata berat biji kering / plot (g) 

                  Total               Rataan  

Pupuk Kotoran Sapi 

S0 = Tanpa Perlakuan 386.100 48.263 aA 

S1 = 100 gr / Lubang Tanam  393.400 49.175 aA 

S2 = 150 gr / Lubang Tanam 412.300 51.538 aA 

S3 = 200 gr / Lubang Tanam 426.000 53.250 aA 

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 
  

P0 = Tanpa Perlakuan 409.000 51.125 aA 

P1 = 100 ml / Lubang Tanam 369.500 46.188 aA 

P2 = 200 ml / Lubang Tanam 382.300 47.788 aA 

P3 = 300 ml / Lubang Tanam 457.000 57.125 aA 

Keterangan :  Angka - angka dalam kolom sama yang diikuti dengan  hurufyang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata. pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

 

Pada tabel 4 di jelaskan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap berat biji kering / plot (g) terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.) dapat dilihat berat biji kering / plot (g) tertinggi pada 

perlakukan S3 : 200 gr / Lubang Tanam yaitu 53.250 g dan perpengaruh tidak 

nyata tehadap perlakuan S2 : 150 gr / Lubang Tanam yaitu 51.538 g S1: 100 gr / 

Lubang Tanam yaitu 49. 175 g dan yang terendah pada perlakuan S0 : Tanpa 

Perlakuan yaitu 48.263 g. 

Pada tabel 4 di jelaskan bahwa respon pemberian POC bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap berat biji kering / plot (g)yang tertinggi 

pada perlakuan P3 : 300 ml / Lubang Tanam yaitu 57.125 dan yang terendah pada 

perlakuan P1 : 100 ml / Lubang Tanam yaitu 46.188 g. 
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Berat Biji Kering/ Sempel (g)  

Data pengamtandan analisa sidik ragam rata-rataberat biji kering/ sempel 

(g) pada pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) akibat 

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang disajikan pada lampiran 

53. 

Berdasarkan hasil penelitian setelah dianalisa di lapangan secara statistik 

menunjukkan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata pada berat biji kering/ sempel (g) Hasil 

pengamatan respon pemberian POC bonggol pisang menunjukan pengaruh 

berbeda tidak nyata pada berat biji kering/ sempel (g) 

Interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

menunjukan berbeda tidak nyata terhadap parameter berat biji kering/ sempel (g) 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

Hasil rata- rata berat biji kering/ sempel (g) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan POC bonggol pisang terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunkan Uji 

Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rata- Rata Berat Biji Kering / Sempel (g) Akibat Pemberian Pupuk 

Kotoran Sapi dan POC Bonggol Pisang. 

Perlakuan 
Rata-Rata berat biji kering /sempel (g) 

                   Total               Rataan  

  Pupuk Kotoran Sapi 

S0 = Tanpa Perlakuan 45.440 56.80 aA 

S1 = 100 gr / Lubang Tanam  47.760 59.70 aA 

S2 = 150 gr / Lubang Tanam 48.280 60.35 aA 

S3 = 200 gr / Lubang Tanam 47.020 58.78 aA 

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 
  

P0 = Tanpa Perlakuan 46.62 58.28 aA 

P1 = 100 ml / Lubang Tanam 45.54 56.93 aA 

P2 = 200 ml / Lubang Tanam 46.66 58.33 aA 

P3 = 300 ml / Lubang Tanam 49.68 52.54 aA 

Keterangan :  Angka - angka dalam kolom sama yang diikuti dengan  huruf yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata. pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

 

Pada tabel 5 di jelaskan bahwa respon perlakuan pupuk kotoran sapi 

terhadap berat biji kering / sempel (g) terhadap pertumbuhan tanaman kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) dapat dilihat berat biji kering / sempel (g) tertinggi 

pada perlakukan S2 : (150 gr / Lubang Tanam) yaitu 60.35 g dan perpengaruh 

tidak nyata tehadap perlakuan S1 : 100 gr / Lubang Tanam yaitu 59.70 g S3: 200 

gr / Lubang Tanam yaitu 58.78 g dan yang terendah pada perlakuan S0 : Kontrol ( 

Tanpa Perlakuan ) yaitu 56.80 g. 

Pada tabel 5 di jelaskan bahwa respon pemberian POC bonggol pisang 

terhadap pertumbuhan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap berat biji kering / sempel (g) yang tertinggi 

pada perlakuan P2 : 200 ml / Lubang Tanam yaitu 58.33 dan yang terendah pada 

perlakuan P3 : 300 ml / Lubang Tanam yaitu 52.54 g. 
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PEMBAHASAN  

Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

Hypogaea L.) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi  

 

 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter tinggi tanaman akibat pemberian pupuk kotoran sapi memberikan 

pengaruh berbeda tidak nyata minggu ke 3 sampai minggu ke 5 setelah tanam. hal 

ini dikarenakanpemberikan pupuk kotoran sapi kurangnya penyinaran matahari 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman di akibatkan sering turunnya hujan 

pendapat ini sesuai dengan(Nurshanti, 2011). yang mengatakan bahwa cahaya 

sangat besar artinya bagi tumbuhan, terutama karena peranannya dalam kegiatan 

fotosintesis, tumbuhan serta pembunggaan, pembukaan dan penutupan stomata 

perkecambahan dan pertumbuhan tanaman, reproduksi dan hasil tanaman melalui 

fotosintesis. 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter Produksi Polong Basah /Plot (g) akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Karena kurangnya penyinaran 

matahari yang menyebabkan tanah menjadi  lembab dan membuat polong banyak 

yang busuk dan rusak. pendapat ini sesuai dengan (Rosman. dkk,  2012). yang 

mengatakan bahwa pada tanaman kacang tanah membutuhkan sinar matahari 

penuh.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter, Produksi polong basah / sampel (g) akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Karena kurangnya penyinaran 

matahari yang menyebabkan tanah menjadi  lembab  dan membuat polong banyak 
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yang busuk dan rusak. Pendapat ini sesuai dengan (Rosman. dkk,  2012).  yang 

mengatakan bahwa pada tanaman kacang tanah membutuhkan sinar matahari 

penuh.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter, Penimbangan berat kering biji kering / plot (g) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Karena selama 

melakuakan penelitian dari awal penanaman hingga masa panen sering turunya 

hujan yang sangat tinggi mengakibatkan biji pada tanaman kacang tanah tidak 

berbentuk sempurna. Pendapat ini sesuai dengan (Kristina, et al 2016). yang 

mengatakan bahwa curah hujan yang tinggi menyebabkan tanaman kekurangan 

cahaya dan temepratur menjadi rendah.  

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa pada 

parameter, Berat Biji Kering / Sempel (g) akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata. Karena selama melakuakan penelitian 

dari awal penanaman hingga masa panen sering turunya hujan yang sangat tinggi 

mengakibatkan biji pada tanaman kacang tanah tidak berbentuk sempurna. 

Pendapat ini sesuai dengan (Kristina, et al 2016). yang mengatakan bahwa curah 

hujan yang tinggi menyebabkan tanaman kekurangan cahaya dan temepratur 

menjadi rendah.  

Penyinaran matahari berpengaruhterhadap tanaman kacang tanah menurut 

yang mempunyai kandungan pada pertumbuhan tanaman terhadap produksi 

tanaman kacang tanah memberikan pengaruh interaksi pertumbuhan vegetatif 

tanaman, jika pemberian terlalu banyak nitrogen juga dapat menghambat tanaman 

menurut (Nasahi, 2010). 
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Respon Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

Hypogaea L.) Akibat Pemberian POC Bonggol Pisang 

Dari hasil penelitian setelah dianalisis diuji menunjukan bahwa pemberian 

POC bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak nyata pada semua pengamatan 

seperti tinggi tanaman (cm) produksi polong basah / plot, produksi polong basah / 

sampel, berat biji kering / plot, berat biji kering / sampel. Pada tanaman tanaman 

kacang tanah (Arachis hypogaea L.) hal ini di kerenakan dosis yang di berikan 

masih rendah dan belum mampu memberikan respon sangat nyata baik dalam 

pertumbuhan maupun dalam produksi  tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 

L.) pertumbuhan terbaik terdapat pada perlakuan P2 : 200 ml / Lubang Tanam  

Berdasarkan analisis menunjukan bahwa pemberian POC bonggol pisang 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata terhadap produksi polong basah /plot 

rata - rata produksi polong  basah /plot tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (300 

ml / Lubang Tanam) adalah 1142.750 dan yang terendah pada perlakuan P1 

adalah 902.500 di karenakan  tingginya curah hujan mengaibatkan produksi 

polong basah /plot menurun karena polong banyak yang rusak pendapat ini sesuai 

dengan (Piao et al. 2010). yang mengatakan bahwa kadar air tanah mempengaruhi 

pembentukan polong dan pengisian biji sehingga menentukan hasil polong kacang 

tanah. 

Sering turunya hujan mengakibatkan menurunnya produksi pada tanaman 

kacang tanah merkurang hasilnya pendapat ini sesuai dengan Raharjeng , 2015. 

Yang mengatakan cahaya secara tidak langsung mengendalikan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, karena hasil fotosintesis berupa karbohindrat digunakan 

untuk pembentukan organ – organ tumbuhan cahaya secara tidak langsung 

mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena hasil 
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fotosintesis berupa karbohindrat digunakan untuk pembentukan organ – organ 

tumbuhan. 

Menurut (Maspary, 2012), di dalam bonggol pisang terdapat zat pengatur 

tumbuh Gibberellin dan Sitokinin, serta terdapat 7 mikroorganisme yang sangat 

berguna bagi tanaman yaitu Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, 

Aspergillus, mikroba pelarut Phosphat dan mikroba Selulotik yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Pupuk organik cair tidak menimbulkan efek 

buruk bagi kesehatan tanaman karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah 

diserap secara menyeluruh oleh tanaman. 

Respon Interaksi Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang 

Tanah(Arachis Hypogaea L.) Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Dan 

POC Bonggol Pisang 

 

Berdasarkan hasil analisa secara statistik menunjukan bahwa interaksi 

pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang berpengaruh berbeda tidak nyata 

terhadap semua parameter hal ini diduga menunjukan bahwa interaksi tersebut 

belum mampu mempengaruhi pola aktifitas fisiologis tanaman kacang tanah 

secara interval.  

Hal ini menunjukan bahwa kedua faktor perlakuan memberikan respon 

masing-masing sebagai faktor tunggal tanpa adanya interaksi. Menurut Damanik, 

et,al.2011. kebutuhan tanaman akan unsur hara ditentukan oleh macam-macam 

bagian tanaman atau produksi yang diharapkan. Bila interaksi tidak nyata, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktornya bertindak bebas satu sama lain dalam batas-

batas keragaman acak.  

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut 

sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, 
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K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik).meningkatkan kemampuan 

fotosintesis tanaman dan menyerap Nitrogen dari udara (Rina, 2015). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Respon pemberian pupuk kotoran sapi berbeda tidak nyata terhadap semua 

parameter tinggi tanaman terhadap produksi basah /plot produksi basah / sampel 

(g) berat biji / plot (g) berat biji / sempel (g) karena dari awal penelitian sering 

turunya hujan mengakibatkan hasil yang tidak optimal.  

Respon pemberian POC bonggol pisang berbeda tidak nyata terhadap 

semua parameter tinggi tanaman terhadap produksi basah /plot produksi basah / 

sampel (g) berat biji / plot (g) berat biji / sempel (g) karena dari awal penelitian 

sering turunya hujan mengakibatkan hasil yang tidak optimal.  

Interaksi dari respon pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

(arachis hypogaea l.) Akibat pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol 

pisang berbeda tidak nyata terhadap semua parameter tinggi tanaman terhadap 

produksi basah /plot produksi basah / sampel (g) berat biji / plot (g) berat biji / 

sempel (g).  

Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan penggunaan respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (arachis hypogaea l.) akibat pemberian pupuk 

kotoran sapi dan poc bonggol pisangjenis media tanam organik lainnya sehingga 

diperoleh jenis media tanam yang terbaik untuk peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah  
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